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ABSTRAK

Semakin meningkatnya dinamika kehidupan masyarakat di Kota Surakarta
telah menimbulkan berbagai alternatif kegiatan ekonomi yang ditandai dengan
meningkatnya daya beli masyarakat, berkembangnya kemampuan produksi barang
dan jasa, serta tuntutan konsumen atas preferansi lainnya. Sehingga dalam
menghadapi tuntutan masyarakat tersebut, timbul fenomena baru di sektor
perekonomian berupa pasar modern seperti supermall, swalayan, pusat grosir dan
waralaba. Berdasarkan Perda No 1 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan
Perlindungan Pasar Tradisional bahwa dengan semakin berkembangnya usaha
perdagangan eceran dalam skala kecil dan menengah, usaha perdagangan eceran
modern dalam skala besar, maka pasar tradisional perlu diberdayakan dan
dilindungi agar dapat tumbuh dan berkembang serasi, saling menguatkan dan saling
menguntungkan. Salah satu wujud dari pelestarian pasar tradisional dan penataan
Pedagang kecil khususnya Pedagang Kaki Lima, maka dibangun salah satu pasar
bernama Pasar Elpabes. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana
dampak ekonomi dari kebijakan relokasi dan revitalisasi terhadap para pedagang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling, dan
menggunakan paired t-test, data yang diperoleh merupakan hasil wawancara. Hasil
dari penelitian ini adalah setelah mengalami relokasi dan revitalisasi, ketiga
variable mengalami penurunan Kebijakan Pemkot Surkarta dalam merelokasi PKL
dan merevitalisasi kawasan mampu memberikan Sarana yang lebih baik bagi para
pedagangnya, dan berpotensi membuka lapangan pekerjaan baru, tetapi belum
mampu memberikan dampak ekonomi yang baik bagi para Pedagang. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi ke Pemkot dan DPP Kota Surakarta dalam
mengevaluasi kebijakan relokasi dan revitalisasi.

Kata Kunci: Pedagang Kaki Lima, Elpabes, Pasar, Omzet, Keuntungan, Kuantitas
barang terjual
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ABSTRACT

The increasing dynamics of community life in Surakarta has led to various
alternative economic activities that are marked by increasing purchasing power, the
growing ability of the production of goods and services, as well as consumer
demands on other preferences. So in facing the demands of society, a new
phenomenon arises in the form of a modern market economy as supermall,
supermarkets, wholesale and franchise center. Based Regulation No. 1 Year 2010
regarding Management and Protection of Traditional Market that with the
development of retail trade in small and medium scale, retail trade of modern on a
large scale, the traditional markets need to be empowered and protected in order to
grow and develop in harmony, mutually reinforcing and win-win solution. One
manifestation of the preservation of traditional markets and small traders in
particular arrangement of Street Merchants, then built one of the market called
Pasar Elpabes. Researcher examines how the economic impact on traders after their
relocation and the revitalization of the market. The purpose of this research is to
know how the economic impact of the relocation policy and the revitalization of the
traders. The method used in this study is simple random sampling, and using paired
t-test. The data are gained via interview. Results from this research is after a
relocation and revitalization, the three variables are in declined. Surakarta
municipal government’s policies in relocating street merchants and revitalize the
region is able to provide better environment for the merchant, and the potential to
create new job opportunities, but have not been able to provide a good economic
impact for the Merchants. This research hopefully can contributed to municipal
government for evaluation of the relocation and revitalization of the street
merchants.

Keywords: Street Merchants, Elpabes, Market, Earnings, Profit, quantity of goods
sold
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Semakin meningkatnya dinamika kehidupan masyarakat di Kota Surakarta
telah menimbulkan berbagai alternatif kegiatan ekonomi yang ditandai dengan
meningkatnya daya beli masyarakat, berkembangnya kemampuan produksi barang
dan jasa, baik dari segi kuantitas, kualitas, efisiensi waktu, serta tuntutan konsumen
atas preferansi lainnya. Sehingga dalam menghadapi tuntutan masyarakat tersebut,
timbul fenomena baru di sektor perekonomian berupa pasar modern seperti
supermall, swalayan, pusat grosir dan waralaba. Menyadari tugas dan kewajiban
yang harus dipikul daerah dalam rangka pelaksanaan pemberian otonomi yang luas,
nyata dan bertanggung jawab antara lain memberdayakan masyarakat,
meningkatkan peran masyarakat, dan meningkatkan pemerataan kesejahteraan
masyarakat maka percepatan pembangunan kota Surakarta dilaksanakan.

Salah satu usaha menuju percepatan pembangunan dan bagian dari usaha
untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu membangunan pasar dan
mengalokasikan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Usaha ini
disamping dapat meningkatkan PAD juga dapat membuka lapangan kerja baru bagi
masyarakat Kota Surakarta (Cahyani 2014:16). Fenomena pasar modern dan pasar
swasta berkembang begitu pesat ke Kota Surakarta dan tumbuhnya kurang
terkoordinir sehingga apabila tidak diarahkan secara dini akan mengakibatkan
tergusurnya pedagang kecil, menengah, dan pasar tradisional (Perda No 1 tahun

2010:22).
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Untuk menghindari dampak kehadiran pasar swasta atau pasar modern,
guna memberikan perlindungan bagi pedagang kecil, khususnya Pedagang Kaki
Lima maka pertumbuhan dan perkembangan pasar tradisional perlu ditata agar para
pedagangnya dapat tumbuh dan berkembang dalam mengisi peluang usaha yang
ada di Kota Surakarta. Berdasarkan Perda No 1 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
dan Perlindungan Pasar Tradisional bahwa dengan semakin berkembangnya usaha
perdagangan eceran dalam skala kecil dan menengah, usaha perdagangan eceran
modern dalam skala besar, maka pasar tradisional perlu diberdayakan dan
dilindungi agar dapat tumbuh dan berkembang serasi, saling menguatkan dan saling
menguntungkan (Utomo, 2011:3).

Pembangunan pasar baru juga merupakan bagian dari usaha meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Kinerja ekonomi selain
meningkat di sisi pertumbuhan, peningkatan kinerja ekonomi juga diikuti
peningkatan pembangunan manusia. Salah satu usaha untuk peningkatan kinerja
ekonomi adalah dengan menata sumber daya manusia agar dapat bersama-sama
memperoleh kehidupan yang lebih layak. Perkembangan penduduk juga menambah
angkatan kerja, hal ini mengharuskan penciptaan lapangan kerja yang bersifat
produktif di bidang kegiatan yang semakin meluas. Sasaran pokok ialah untuk
menanggulangi masalah pengangguran. Peningkatan produksi barang dan jasa
tanpa disertai penciptaan kesempatan kerja produktif cenderung mempertajam
ketimpangan dalam hal pembagian pendapatan dan kesenjangan golongan

masyarakat (Djojohadikusumo, 1995:46).
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Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah
daerah dan masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola
kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu
lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi
(pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut (Lincolin Arsyad, 1999:4). Salah
satu cara mewujudkan modernisasi kegiatan ekonomi adalah pengembangan
perekonomian dari sektor informal. Salah satt ian dari sektor informal ini
adalah sektor perdagangan.

Pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk
meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Dalam
upaya untuk mencapai tujuan tesebut, pemerintah daerah dan masyarakat harus
secara bersama - sama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh karena itu,
pemerintah daerah beserta daerah beserta partisipasi masyarakatnya dan dengan
menggunakan sumber daya yang ada harus menafsir potensi sumber daya yang
diperlukan untuk merancang dan membangun perekonomian daerah. (Lincolin
Arsyad, 1999:4).

Salah satu wujud dari pelestarian pasar tradisional dan penataan Pedangang
kecil khususnya Pedagang Kaki Lima, maka dibangun salah satu pasar bernama
Pasar Elpabes. Pasar ini diharapkan mampu menampung dan meningkatkan
kualitas hidup pedagang, dan diharapkan mampu berkompetisi dan berdaya saing

dengan pusat perbelanjaan dan took modern yang kian menjamur belakangan ini.
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Meningkatnya jumlah pedagang dan pengunjung pasar tentunya harus diimbangi
dengan fasilitas yang disediakan Dinas Pengelola Pasar, sehingga sejumlah
program revitalisasi dan pembangunan pasar perlu diwacanakan (Utomo, 2011:6).

Program relokasi dan revitalisasi dan pembangunan pasar tradisional di
Surakarta terus berlanjut. Pada tahun 2013, dua pasar jadi sasaran pembangunan,
salah satunya yaitu Pasar Elpabes. Pasar Elpabes terletak di wilayah Kecamatan
Banjarsari, Kota Surakarta. Pembangunan pasar ini juga merupakan bagian dari
usaha Pemkot Surakarta untuk merevitalisasi kawasan monumen Banjarsari.
Pembangunan Pasar Elpabes sendiri mendapat kucuran dana 8,9 miliar rupiah dari
APBD. (Harian Seputar Indonesia, 3 September 2013)

Berbeda dengan penataan PKL Banjarsari yang seluruhnya dipindahkan ke
Pasar Klithikan Notoharjo di Kampung Semanggi, Pemkot Solo membangun
tempat berdagang PKL Elpabes Banjarsari dengan bangunan tiga lantai termasuk
basement dan dinamakan "Pasar Elpabes". Pasar Elpabes sendiri mulai beroperasi
setelah diresmikan pada 1 Agustus 2015. Pasar ini berisi para pedagang kaki lima
yang dahulu berjualan di pinggir Jalan Sabang, Banjarsari, Surakarta dengan
bangunan tidak permanen dan semi permanen. Pasar ini berisi pedagang elektronik
bekas, pakaian bekas dan besi bekas (Elpabes) (Perda Surakarta No.1, 2010).

Sebelumnya, para pedagang elektronik, pakaian, dan besi semula berlokasi
di emperan Jalan Sabang. Bangunan semi-permanen dengan triplek-triplek mereka
dirikan guna lokasi mereka melakukan transaksi dengan pembeli. Seiring semakin
banyaknya jumlah pedagang yang berjualan, serta pertumbuhan penduduk yang

terjadi di Surakarta, maka kondisi di jalan sabang menjadi kumuh, akibat
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banyaknya jumlah pedagang dan kios-kios bangunan semi-permanen yang mereka
dirikan. Untuk mengatasi sekaligus menampung para pedagang ini dibuatlah
kebijakan daerah untuk membangun pasar Elpabes ini, dan sebagai wadah dari
relokasi pedagang di kawasan Jalan Sabang, Banjarsari, Surakarta.

Adanya kebijakan pemerintah terkait relokasi PKL ini tentunya
memunculkan banyak pendapat dari berbagai kalangan masyarakat. Disuatu
kelompok masyarakat terdapat kelompok yang dinamakan sebagai kelompok
masyarakat tertutup dan kelompok masyarakat terbuka. Adanya dua kelompok
tersebut akan menimbulkan persepsi yang berbeda dengan adanya kebijakan
tentang relokasi PKL. Keadaan demikian pasti akan menimbulkan banyak pendapat
yang berbeda pula. Adanya suatu perubahan dalam masyarakat, pasti juga
menimbulkan berbagai macam pendapat baik pro maupun kontra. Pro dikarenakan
tatanan kota menjadi lebih tertata, dan memberikan kenyamanan lebih. Kontra
dikarenakan belum pasti menimbulkan peningka.ai pendapatan bagi para pedagang
(Utomo, 2011:6).

Pengertian Relokasi dalam kamus Indonesia diterjemahkan adalah
membangun kembali tempat yang baru, harta kekayaan, termasuk tanah produktif
dan prasarana umum di lokasi atau lahan lain. Dalam relokasi adanya subjek dan
obyek yang terkena dampak dalam perencanaan dan pembangunan relokasi. Secara
harfiah relokasi adalah penataan ulang dengan tempat yang baru atau pemindahan
dari tempat lama ke tempat yang baru.

Tujuan dari revitalisasi kawasan adalah untuk meningkatkan daya saing,

dan meningkatkan citra sebuah kawasan. Adanya program revitalisasi kawasan
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yang merubah keadaan menjadi lebih bersih dan tertata rapi, serta dikelola dengan
baik (Eka Vita et al. 2011). Pembangunan pasar Elpabes Surakarta sendiri juga
merupakan bagian revitalisasi kawan monumen Banjarsari. Pasar baru ini
diharapkan mampu mendatangkan pembeli atau konsumen semakin banyak, dan
agar pendapatan para pedagang semakin menigkat, sehingga mampu meningkatkan
kesejahteraan Pedagang.

Menurut Buku Putih Pasar Tradisional (Kementrian Perdagangan Republik
Indonesia, 2004:1), pasar dalam pengertian teori ekonomi adalah suatu situasi
dimana pembeli (konsumen) dan penjual (produsen dan pedagang) melakukan
transaksi setelah kedua pihak mengambil katasepakat tentang harga terhadap
sejumlah (kuantitas) barang dengan kuantitas tertentu yang menjadi objek transaksi.

Berdasarkan Warta harian Solopos yang diterbitkan pada tanggal 28
Oktober 2016 dengan judul “Penjualan Turun, Pedagang Minta Pasar Elpabes
Dipromosikan” hal ini menunjukkan justru yang timbul dari kebijakan pemerintah
Kota Surakarta mengenai relokasi dan revitalisasi adalah permasalahan, dimana
penjualan para pedagang cenderung menurun.

Berdasarkan latar belakang yang telah .kan, penyusun memfokuskan
pada kajian tentang Dampak Ekonomi Relokasi dan Revitalisasi pedagang kaki
lima dari kawasan Jalan Sabang ke kawasan Pasar Elpabes, Surakarta. Penyusun
mengkaji tentang bagaimana, dampak ekonomi yang meliputi omzet, laba, dan
kuantitas barang terjual terhadap pedagang, baik pedagang elektronik, pakaian dan
besi setelah adanya relokasi dan revitalisasi pasar. Pemilihan tiga variable tersebut

dikarenakan ketiganya saling mempengaruhi, apabila kuantitas barang terjual



25

menurun, maka omzet akan menurun, dengan asumsi harga sama. Formula Total
Revenue “TR =y x Py” dimana total revenue adala harga dikali dengan barang
terjual (Soekartawi,2002:147). Objek penelitian dilakukan terhadap para pedagang
elektronik, pakaian dan besi di pasar Elpabes. Penyusun membatasi masalah pada
hal berikut, diantaranya adalah omset pedagang apakah mengalami peningkatan

atau justru penurunan, keuntungan yang didapat, serta kuantitas barang yang terjual.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada Pedagang di Pasar Elpabes Surakarta yang
sebelumnya adalah Pedagang Kaki Lima di kawasan Jalan Sabang. Alasan peneliti
ingin melakukan penelitian ini adalah ingin mengevaluasi proyek revitalisasi,
apakah mampu meningkatkan keadaan ekonomi bagi para pedagang yang
sebelumnya di kawasan emperan jalan Sabang. Dari gambaran umum diatas, dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada perubahan omzet (TR) pedagang setelah adanya kebijakan Pemkot
mengenai relokasi dan revitalisasi?
2. Apakah ada perubahan keuntungan (Profit) setelah adanya kebijakan Pemkot
mengenai relokasi dan revitalisasi?
3. Apakah ada perubahan kuantitas barang yang terjual (Q) setelah adanya
kebijakan Pemkot mengenai relokasi dan revitalisasi?
C. Tujuan Penelitian
Penelitain tentunya dilakukan dengan tujuan tertentu, tujuan yang ingin

dicapai dengan adanya penelitian ini antara lain adalah:
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1. Untuk mengetahui pengaruh relokasi dan revitalisasi PKL terhadap omzet
pedagang.

2. Untuk mengetahui keuntungan pedagang setelah adanya relokasi dan revitalisasi
PKL.

3. Untuk mengetahui pengaruh relokasi dan revitalisasi PKL terhadap kuantitas
barang yang terjual.

D. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian, tentunya ada manfaat yang ingin didapat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak, diantaranya:

1. Bagi Pemerintah Daerah (Pemda), sebagai bahan pertimbangan bagi
pengambilan keputusan, khususnya Dinas Pengelolaan Pasar (DPP) Kota
Surakarta dan Pemerintah Kota Surakarta pada umumnya. Serta untuk evaluasi

proyek relokasi dan revitaslisasi pasar.

2. Bagi peneliti, dapat mengetahui dampak baik positif maupun negatif dari sebuah

proyek relokasi dan revitalisasi pasar.

3. Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk
penelitian sejenis, sehingga memudahkan para “pejuang skripsi” untuk
mengerjakan penelitian mereka.

4. Bagi Program Studi Ekonomi Syariah, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
referensi untuk mata kuliah “Evaluasi Proyek” yang baru saja ditambahkan di

kurikulum baru FEBI UIN Sunan Kalijaga.
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E. Sistematika Pembahasan

Kajian dalam penulisan skripsi ini secara garis besar terdiri dari 5 bab
pembahasan yang secara keseluruhan saling berkaitan. Sistematika pembahasan
merupakan gambaran dari alur pemikiran penyusun dari awal hingga akhir.
Berikut ini penjabaran dari kelima bab tersebut:

Bab pertama berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang berisi latar
belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar belakang masalah
menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini. Setelah
permasalahan yang perlu dilakukan penelitian diuraikan dalam latar belakang,
maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan masalah berupa pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya. Tujuan penelitian berisi
mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari penelitian ini. Kegunaan penelitian
berisi tentang manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-
pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu sistematika pembahasan. Sistematika
pembahasan berisi tentang uraian singkat dari pembahasan tiap bab dalam
penelitian ini.

Bab kedua membahas tentang teori-teori yang relevan berkaitan dengan
penelitian, yaitu teori pasar, pembangunan, omzet, dan keuntungan. Selain itu,
dalam bab ini diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan.
Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian terdahulu maka disusunlah
pengembangan hipotesis. Poin penting dari bab ini adalah untuk memperoleh
pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan dalam melakukan

penelitian.

27



28

Bab ketiga menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi
operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian serta
penjabaran secara operasional. Obyek penelitian berisi tentang jenis penelitian,
sumber data, serta teknik analisis data berupa alat analisis yang digunakan
dalam penelitian.

Bab ke empat menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa
pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan
diolah sebelumnya.

Bab ke lima berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dari penelitian,
dan saran untuk beberapa pihak. Penyusun juga menyampaikan kekurangan

penelitian ini untuk melengkapi analisis penelitian di masa depan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Setelah mengalami relokasi dan revitalisasi, variabel omzet menurun
sekitar 26.35% dari omzet awal sebelum ada kebijakan relokasi dan
revitalisasi. Mayoritas pedagang mengalami penurunan, hal ini
dikarenakan jumlah pengunjung yang tidak seramai dulu, selain itu
posisi kios mereka berada di dalam, posisi kios di dalam ini tentunya
kalah dengan posisi yang di bagian depan pasar, karena pembeli
ataupun calon pembeli apabila dia sudah menemukan barang yang
dicari di kios di bagian depan, mereka tidaka akan mau capai
berlebih untuk berjalan memasuki pasar lebih dalam.

2. Setelah adanya kebijakan relokasi dan revitalisasi variabel
keuntungan mengalami penurunan sebesar 26.1% dari keuntungan
sebelum adanya kebijakan relokasi dan revitalisasi. Penurunan ini
dikarenakan Omzet atau pendapatan total yang menurun.

3. Setelah mengalami kebijakan relokasi dan revitalisasi, variabel
kuantitas barang terjual menurun menjadi turun sekitar 35.2%.
Menurunnya jumlah barang terjual ini menimbulkan snowball effect

terhadap Omzet dan Keuntungan yang diperoleh pedagang.
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan

manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

Lebih ditingkatkan lagi kegiatan promosi dan sosialisasi mengenai
Pasar Elpabes Surakarta, agar bisa menarik pengunjung untuk
berdatangan.

Perlu adanya perbaikan-perbaikan fasilitas, terutama fasilitas MCK,
karena penulis menemui ada paling tidak ada dua kamar mandi atau
W(C yang tidak bisa beroperasi dikarenakan rusak.

Selain perbaikan fasilitas MCK, juga perlu perbaikan fasilitas
penerangan di bagian Basement, karena penerangan dirasa kurang
cukup untuk basement sebesar itu.

Perlu adanya kegiatan atau event yang dibuat pemkot di sekitar pasar
Elpabes, untuk bagian dari promosi pasar, agar masyarkat tahu
keberadaan pasar Elpabes Surakarta.

Untuk peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini agar
menjadi lebih luas dan menjadi suatu perbandingan bagi peneliti
selanjutnya.

Untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Sunan Kalijaga, perlu

adanya tambahan mata kuliah Evaluasi Proyek atau kebijakan
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Pemerintah, agar mahasiswa memiliki pengetahun yang lebih dalam

dalam mengevaluasi proyek dan kebijakan pemerintah.
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA

1. Mengetahui identitas responden dan unit usahanya.

a.

b.

C.

d.

Nama :

Asal :

Komoditas :

Nomor Kios :

2. Daftar pertanyaan :

1.

2.

3.

8.

9.

Apa alasan saudara mengikuti program revitalisasi dan relokasi?
Bagaimana omzet penjualan sebelum revitalisasi dan relokasi?
Bagaimana omzet penjualan setelah adanya revitalisasi dan relokasi?

Bagaimana keuntungan yang didapat sebelum program revitalisasi dan
relokasi?

Bagaimana keuntungan yang didapat setelah program revitalisasi dan
relokasi?

Bagaimana jumlah barang terjual sebelum program revitalisasi dan
relokasi?

Bagaimana jumlah barang terjual setelah program revitalisasi dan relokasi?
Jumlah jam kerja per hari?

Apakah ada kenaikan retribusi pada pasar Elpabes ini?

10. Bagaimana kinerja Dinas Pengelolaan Pasar? Apakah sudah optimal?

11. Apa harapan saudara untuk pasar Elpabes kedepannya?

Omzet dalam satuan rupiah yang didapat pada periode harian
Keuntungan dalam satuan rupiah yang didapat pada periode harian

Jumlah barang terjual dalam satuan unit pada periode harian



Tabel Terjemahan Al-Qur’an dan Hadits

No

Halaman

Surat/Hadits

Terjemahan

22

Surat Al-Mulk :
15

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya
kepada-Nya lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan”

23

“Sembilan dari sepuluh pintu rejeki ada dalam
perdagangan”

23

“Sebaik-baik tempat adalah masjid dan seburuk-
buruk tempat adalah pasar” (HR. Ibnu Hibban dan
dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami’
no. 3271)

23

“Tempat yang paling Allah cintai adalah masjid.
Dan tempat yang paling Allah benci adalah pasar”
(HR. Muslim)




LAMPIRAN REKAPAN DATA

Omset Keuntungan B Kuantlta_s Kepuasan Kinerja DPP
. . arang Terjual
Kios [Responden Asal Komoditas Sebelu | Sesud
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah m ah Puas Tidak Puas
Rp Rp Rp Rp
168 Prayitno Semanggi Jasa Bengkel 70,000.00 70,000.00 50,000.00 50,000.00 3 3 v
Rp Rp Rp Rp
181 Woko Banjarsari Onderdil 80,000.00 50,000.00 50,000.00 30,000.00 5 3 v
Pinggirejo Rp Rp Rp Rp
40 Sutarman Lor Service TV 100,000.00 50,000.00 80,000.00 40,000.00 2 1 v
Rp Rp Rp Rp
35 Narwan Mojosongo  (Onderdil 100,000.00 50,000.00 50,000.00 20,000.00 4 1 v
Rp Rp Rp Rp
10 Musthofa Sragen Onderdil 100,000.00 100,000.00 70,000.00 70,000.00 5 5 v
Rp Rp Rp Rp
69 Imam Gemblekan  [Onderdil 500,000.00 500,000.00 100,000.00 100,000.00 5 5 v
Rp Rp Rp Rp
64 Triyono Mojosongo  |Onderdil 100,000.00 50,000.00 70,000.00 30,000.00 3 1 v
Rp Rp Rp Rp
85 Winarno Mojosongo  |Onderdil 100,000.00 300,000.00 50,000.00 150,000.00 3 7 v
Rp Rp Rp Rp
68 Bowo Mojosongo  |Onderdil 150,000.00 200,000.00 50,000.00 100,000.00 3 5 v
Rp Rp Rp Rp
79 Anto Banyuanyar Onderdil 200,000.00 200,000.00 50,000.00 50,000.00 2 2 v
Rp Rp Rp Rp
77 Samsudin Mojosongo  [Onderdil 300,000.00 300,000.00 200,000.00 200,000.00 5 3 v
Rp Rp Rp Rp
75 Susilo Solo Besi 300,000.00 150,000.00 200,000.00 50,000.00 5 5 v




76

37

38

22

30

29

123

124

122

119

28

27

26

25

Darwatik
Supatmi
Supardi
Agus
Giman
Trijono
Rukamti
Djono
Totok
Dartono
Maryono
Misilah
Supardi
Samsudin

Pak Tam

Solo
Mojosongo
Gilingan
Solo
Grogol
Jebres
Boyolali
Banjarsari
Banyuanyar
Jebres
Sangkrah
Gilingan
Jebres
Klaten

Jebres

Warung
Makan

Elektronik
Elektronik
Audio
Elektronik
Elektronik
Onderdil
Elektronik
Onderdil
Onderdil
Elektronik
Elektronik
Elektronik

Elektronik

Elektronik

Rp
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300,000.00
Rp
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Rp
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Rp
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Rp
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Rp
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Rp
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Rp
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Rp
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200,000.00
Rp
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Rp
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Rp
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Rp
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Rp
100,000.00
Rp
100,000.00
Rp
100,000.00
Rp
100,000.00
Rp
500,000.00
Rp
300,000.00
Rp
100,000.00
Rp
100,000.00

Rp
150,000.00
Rp
200,000.00
Rp
100,000.00
Rp
200,000.00
Rp
100,000.00
Rp
40,000.00
Rp
20,000.00
Rp
30,000.00
Rp
50,000.00
Rp
50,000.00
Rp
100,000.00
Rp
300,000.00
Rp
350,000.00
Rp
100,000.00
Rp
50,000.00

Rp
150,000.00
Rp
200,000.00
Rp
100,000.00
Rp
200,000.00
Rp
30,000.00
Rp
20,000.00
Rp
20,000.00
Rp
30,000.00
Rp
20,000.00
Rp
50,000.00
Rp
50,000.00
Rp
350,000.00
Rp
200,000.00
Rp
50,000.00
Rp
50,000.00

25

25

39
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54

13

32

141

48

41

210

23

194

129

47

50

Priwanto
Marwadi
Andi
Sugiman
Rohmat
Bu Karnain
Akrom

Bu Padi
Hariyadi
Pranoto
Nurdiansy
h

Priyo
Setiawan
Wawan

Sulis

Marsono

Klaten
Sragen
Cemani
Solo
Boyolali
Sragen
Solo
Solo
Solo
Solo
Solo
Solo
Solo
Banjarsari

Boyolali

Elektronik
Onderdil
Audio
Audio
Perkakas
Pakaian
Pakaian
Pakaian
Elektronik
Audio
Audio
Besi
Onderdil

Pakaian

Pakaian

Rp
200,000.00
Rp
200,000.00
Rp
500,000.00
Rp
400,000.00
Rp
400,000.00
Rp
250,000.00
Rp
1,800,000.00
Rp
500,000.00
Rp
200,000.00
Rp
200,000.00
Rp
2,000,000.00
Rp
40,000.00
Rp
150,000.00
Rp
300,000.00
Rp
500,000.00

Rp
200,000.00
Rp
100,000.00
Rp
300,000.00
Rp
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Rp
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Rp
1,000,000.00
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Rp
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Rp
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Rp
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Rp
200,000.00
Rp
200,000.00
Rp
500,000.00

Rp
50,000.00
Rp
100,000.00
Rp
200,000.00
Rp
150,000.00
Rp
100,000.00
Rp
100,000.00
Rp
180,000.00
Rp
300,000.00
Rp
50,000.00
Rp
50,000.00
Rp
300,000.00
Rp
20,000.00
Rp
70,000.00
Rp
200,000.00
Rp
500,000.00

Rp
50,000.00
Rp
50,000.00
Rp
100,000.00
Rp
50,000.00
Rp
100,000.00
Rp
30,000.00
Rp
100,000.00
Rp
100,000.00
Rp
10,000.00
Rp
50,000.00
Rp
100,000.00
Rp
15,000.00
Rp
100,000.00
Rp
100,000.00
Rp
500,000.00

80

20

20

30

10

20

40




Rp Rp Rp Rp

118 Budiman Solo Onderdil 100,000.00 50,000.00 50,000.00 20,000.00 3 1
Rp Rp Rp Rp

51 Sukamto Jebres Pakaian 400,000.00 400,000.00 150,000.00 150,000.00 5 5
Bu Rp Rp Rp Rp

33 Sumiyati Sragen Pakaian 200,000.00 100,000.00 100,000.00 50,000.00 4 2

Rp Rp Rp Rp
303,111.11 223,222.22 122,888.89 90,777.78 6.96 451 29 16
Rata-rata

Rata-rata Omzet

Rata-rata Keuntungan

Barang Terjual




LAMPIRAN. UJI DESKRIPTIF

Kepuasan Kinerja DPP

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Puas 16 35,6 35,6 35,6
Valid Puas 29 64,4 64,4 100,0
Total 45 100,0 100,0
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pre Omset 45 40000 2000000 303111,11 372825,954
Post Omset 45 25000 1000000 223222,22 214038,961
Pre Keuntungan 45 20000 500000 122888,89 101099,011
Post Keuntungan 45 10000 500000 90777,78 92010,100
Pre Kuantitas 45 P 80 6,96 12,297
Post Kuantitas 45 1 30 451 6,010
Valid N (listwise) 45




LAMPIRAN. PAIRED T TEST (OMZET)

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
) Pre Omset 303111,11 45 372825,954 55577,612
Pard Post Omset 223222,22 45 214038,961 31907,044
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pre Omset & Post Omset 45 ,913 ,000
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1 Pre Omset - Post Omset 79888,889 197796,064 29485,696 20464,373 139313,405 2,709 44 ,010

Ada perbedaan karena nilai sig 0,010 < 0,05.

LAMPIRAN. PAIRED T TEST (KEUNTUNGAN)




Paired Samples Statistics

44

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
' Pre Keuntungan 122888,89 45 101099,011 15070,951
pair L Post Keuntungan 90777,78 45 92010,100 13716,056
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
pair 1 Pre Keuntungan & Post 45 ,810 ,000
Keuntungan
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Bair 1 Pre Keuntungan - Post 32111,111 60118,150 8961,885 14049,619 50172,603 3,583 44 ,001
Keuntungan

Ada perbedaan karena nilai sig 0,010 < 0,05.

LAMPIRAN. PAIRED T TEST (KUANTITAS)




Paired Samples Statistics

45

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
. Pre Kuantitas 6,96 45 12,297 1,833
Pair 1
Post Kuantitas 451 45 6,010 ,896
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pre Kuantitas & Post Kuantitas 45 ,873 ,000
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1 Pre Kuantitas - Post Kuantitas 2,444 7,635 1,138 ,151 4,738 2,148 44 ,037

Ada perbedaan karena nilai sig 0,010 < 0,05.




LAMPIRAN FOTO

Struktur Pegawai Pasar Elpabes Surakarta

Pasar Elpabes Tampak Luar
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JI. Bungur Il / 10 A Punggawan, Banjarsari, Surakarta
+6289673338762

mfahmisyakir@gmail.com

Name
Place and Date of Birth
Address

: Muhammad Fahmi Syakir
: Solo, 16" August 1994
- JI. Bungur 11 / 10 A Punggawan, Surakarta

Telephone : +6289673338762

Email : mfahmisyakir@gmail.com

Education

2000-2004 : Amal Saleh Elementary School, Medan

2004-2006 : Ma’had V Elementary School, Pekalongan

2006-2009 . Alfirdaus Junior High School, Sukoharjo

2009-2012 . Alfirdaus Senior High School, Sukoharjo. IPA

2012-2013 : Sebelas Maret University (UNS), Surakarta majoring in Agroekoteknologi

2013-current

. State Islamic University Sunan Kalijaga (UIN), Yogyakarta majoring in
Islamic Finance

Certification & Achievements

2011 : Inspire Public Speaking program, Citation: Good

2012 : English for Academic Purpose UNS Surakarta, Citation: Good (B/3.0)
2013 : Amateur Overclocking Tournament 2013 Yogyakarta 15t Winner

2013 : Overclocking Weekend with MSI (Micro Star International) 2" Winner
2014 : Elinsphoria FEI HMEI UGM Overclocking competition as finalist

2015 : Elinsphoria FEI HMEI UGM Overclocking competition as finalist

2015 : ASUS ROG Overclocking Showdown 1tWinner

2016 . ICT certification UIN Sunan Kalijaga, Citation A

2016 : TOEC certification UIN Sunan Kalijaga, Score : 538

Organisational Experiences

2009-2011 : OSIS SMA Alfirdaus Sukoharjo, Sport & Art Department

2012-2013 : FORMAT UNS (Forum Mahasiswa Agroekoteknologi)

2013-2014 : FOSEI (Forum Studi Ekonomi Islam)
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